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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Cara pemanfaatan kelapa (Cocos nucifera L.) masyarakat Desa Sungai Kupang 

bermacam-macam, batang dimanfaatkan sebagai jembatan penghubung atau 

jembatan darurat, sebagai tempat duduk, dan bagian umbutnya dimanfaatkan 

sebagai sayur umbut kelapa. Daun dimanfaatkan untuk membuat kulit ketupat, 

janur kuning, dan atap kandang ayam dan itik. Bunga bersama mayangnya 

dimanfaatkan untuk acara siraman menjelang pernikahan dan mandi-mandi 7 

bulanan kehamilan. Buah kelapa yang utuh dimanfaatkan sebagai isi piduduk, 

sabut dimanfaatkan sebagai media tanam anggrek, tempurung dimanfaatkan 

sebagai bahan bakar atau arang, daging buahnya dimanfaatkan sebagai es 

kelapa dan kelapa parut yang bisa dimanfaatkan untuk berbagai keperluan.Air 

kelapa dimanfaatkan sebagai obat tradisional, serta tunas kelapa dimanfaatkan 

sebagai isi hantaran adat Banjar. 

2. Kajian botani kelapa (Cocos nucifera L.) yaitu habitusnya pohon, periodisitas 

pirenial, dan akarnya serabut. Kajian etnofarmakologi, kelapa dimanfaatkan 

untuk pengobatan. Kajian etnoantropologi, masyarakat mempercayai kelapa 

sebagai suatu keperluan saat acara adat. Kajian etnoekonomi, kelapa 

diperjualbelikan masyarakat untuk meningkatkan perekonomian. Kajian 

etnolinguistik, tidak diketahui asal muasal nama kelapa karena nama kelapa 

sudah diketahui secara turun temurun. Kajian etnoekologi, kelapa dapat 
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tumbuh dan berkembang dengan baik di Desa Sungai Kupang karena faktor 

lingkungan yang mendukung. Hasil akhir persentase uji validitas ahli materi 

dan ahli media menunjukkan bahwa validitas buku saku secara keseluruhan 

mencapai persentase 83,595% dengan kategori valid. 

3. Hasil persentase uji validitas buku saku oleh ahli materi sebesar 78,44% 

dengan kategori valid. Hasil persentase uji validitas buku saku oleh ahli media 

sebesar 88,75% dengan kategori sangat valid. Hasil rata-rata uji validitas ahli 

materi dan ahli media menunjukkan bahwa validitas buku saku secara 

keseluruhan mencapai persentase 83,595% dengan kategori valid untuk 

digunakan tetapi perlu revisi kecil. 

B. Saran-saran  

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk 

mengetahui pemanfaatan kelapa (Cocos nucifera L.) yang lebih banyak lagi 

dan kajian etnobotani yang lebih mendalam. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan perbandingan untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat melanjutkan tahapan 

pengembangan uji evaluasi formatif Tessmer yaitu tahap uji perorangan/ one-

to-one, evaluasi kelompok kecil/ small group evaluation, dan uji lapangan/ 

field test. 

 

 

 


